PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 47 TAHUN 2018
TENTANG

PENGESAHAN PROTOCOL RELATING TO AN AMENDMENT TO
THE CONVENTION ON INTERNATIONAL CIVIL AVIATION [ARTICLE 56]
(PROTOKOL TERKAIT AMENDEMEN KONVENSI PENERBANGAN SIPIL

Menimbang

INTERNASIONAL [PASAL 56])

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

a. bahwa dalam upaya meningkatkan dan memantapkan

ketahanan udara nasional diperlukan tersedianya sistem
transportasi nasional yang mendukung pertumbuhan
eckonomi, pengembangan wilayah, mempererat hubungan
antarbangsa, dan memperkukuh kedaulatan negara
sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Dasar

Negara Republik Indonesia Tahun 1945;

. bahwa Protocol relating to an Amendment to the

Convention on International Civil Aviation [Article 56]
(Protokol terkait Amendemen Konvensi Penerbangan Sipil
Internasional [Pasal 56]) dimaksudkan untuk menambah
jumlah anggota Air Navigation Commission (ANC) dari 19
(sembilan belas) anggota menjadi 21 (dua puluh satu)
anggota guna memastikan keseimbangan keterwakilan
negara anggota untuk membuka peluang bagi negara
anggota dalam memperjuangkan kepentingan

nasionalnya;

c. bahwa ...



Menetapkan

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

-3 -
MEMUTUSKAN :

PERATURAN PRESIDEN TENTANG PENGESAHAN PROTOCOL
RELATING TO AN AMENDMENT TO THE CONVENTION ON
INTERNATIONAL CIVIL AVIATION [ARTICLE 56] (PROTOKOL
TERKAIT AMENDEMEN KONVENSI PENERBANGAN SIPIL
INTERNASIONAL [PASAL 56]).

(1)

(2)

(3)

Pasal 1

Mengesahkan Protocol relating to an Amendment to the
Convention on Intermnational Civil Aviation [Article 56]
(Protokol terkait Amendemen Konvensi Penerbangan Sipil
Internasional [Pasal 56|) yang telah ditetapkan pada
tanggal 6 Oktober 2016 di Montreal, Kanada.

Salinan naskah asli Protocol relating to an Amendment to
the Convention on International Civil Aviation [Article 56]
(Protokol terkait Amendemen Konvensi Penerbangan Sipil
Internasional [Pasal 56]) dalam bahasa Inggris, bahasa
Arab, bahasa Mandarin, bahasa Perancis, bahasa Rusia,
bahasa Spanyol, dan terjemahannya dalam bahasa
Indonesia sebagaimana terlampir dan merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari Peraturan Presiden ini.
Dalam hal terjadi perbedaan penafsiran antara naskah
terjemahan dalam bahasa Indonesia dengan salinan
naskah aslinya dalam bahasa Inggris, bahasa Arab,
bahasa Mandarin, bahasa Perancis, bahasa Rusia, dan
bahasa Spanyol, yang digunakan adalah salinan naskah

aslinya dalam bahasa Inggris.

Pasal 2

Peraturan Presiden ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.

Agar ...



Mengingat

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

=1

. bahwa pada tanggal 6 Oktober 2016 di Montreal, Kanada,

Sidang Majelis Umum International Civil Aviation
OrganizationICAO  (Organisasi  Penerbangan  Sipil
Internasional) ke-39 (tiga puluh sembilan) melalui
Resolusi A39-6 telah menetapkan Protocol relating to an
Amendment to the Convention on International Civil
Aviation [Article 56] (Protokol terkait Amendemen

Konvensi Penerbangan Sipil Internasional [Pasal 56));

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu
menetapkan Peraturan Presiden tentang Pengesahan
Protocol Relating to an Amendment to the Convention on
International Civil Aviation [Article 56] (Protokol terkait
Amendemen Konvensi Penerbangan Sipil Internasional

[Pasal 56]);

Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2000 tentang
Perjanjian Internasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 185, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4012);

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 67 Tahun
1995 tentang Pengesahan Protokol relating to Amendment
to Article 56 of the Convention on International Civil
Aviation (Protokol tentang Perubahan Pasal 56 Konvensi
Organisasi Penerbangan Sipil Internasional) (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 1995 Nomor 61);

MEMUTUSKAN : ...
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PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

o o

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Presiden ini dengan
penempatannya dalam Lembaran Negara Republik

Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 6 Juni 2018
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
ttd.

JOKO WIDODO

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 7 Juni 2018
MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,
ttd.
YASONNA H. LAOLY

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2018 NOMOR 88

Salinan sesuai dengan aslinya

- akti Parikesit
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Tel.:  +1514-954-6090

Ref.: LE3/1.20,LE 3/1.21 - 17/2 20 January 2017

Subject: Protocols Amending Articles 50 (a) and 56 of
the Convention on International Civil Abviation, signed at
Montréal on 6 October 2016

Action required: Ratification of the Protocols

Sir/Madam,

The 39th Session of the ICAO Assembly held at Montréal from 27 September to
6 October 2016 adopted two Protocols amending, respectively, Articles 50 (a) and 56 of the Convention
on International Civil Aviation, The Protocol relating to an amendment of Article 50 (a) of the
Convention provides for an increase in the size of the Council from thirty-six members to forty; the
Protocol relating to an amendment of Article 56 of the Convention calls for an increase in the
membership of the Air Navigation Commission from nineteen to twenty-one. Certified true copies of the
authentic texts of these Protocols are enclosed for action as appropriate.

In its Resolutions A39-5 and A39-7, the ICAO Assembly recommended to all
Contracting States that they ratify most urgently the amendments to Articles 50 (a) and 56, respectively,
of the Convention. These Resolutions are re-produced in Attachments A and B.

Administrative packages to assist States in the process of ratification are provided in
Attachments C and D. These packages can also be found on the ICAQ website at www.icao.int— Treaty
Collection.

Accept, Sir/Madam, the assurances of my highest consideration.

RS

Fang Liu
Secretary General

e e
999 Robent-Bouwrassa Boulevard Tel.: +1 514.454-8219 Email: jcachy@icao.int
Montreal. Quebee Fax: +1 514.054.6077 viRw.ica0.int

Canada H3C 5H7
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Attachments:
A — Resolution A39-5: Ratification of the Protocol amending Article 50 (a) of the
Convention on International Civil Aviation
B — Resolution A39-7: Ratification of the Protocol amending Article 56 of the
Convention on International Civil Aviation
C— Administrative package for ratification of the Protocol amending Article 50 (a) of
the Convention on International Civil Aviation
D —  Administrative package for ratification of the Protocol amending Article 56 of the
Convention on International Civil Aviation
Enclosures:
— Protocol relating to an amendment to the Convention on International Civi,
Aviation [Article 50 (@)] (Doc 10077)
— Protocol relating to an amendment to the Convention on International Civi,
Aviation [Article 56] (Doc 10076)



ATTACHMENT B to State letter LE 3/1.20, LE 3/1.21 - 17/002

RESOLUTION A39-7: RATIFICATION OF THE PROTOCOL AMENDING ARTICLE 56 OF
THE CONVENTION ON INTERNATIONAL CIVIL AVIATION

Whereas the Assembly has decided to amend Atrticle 56 of the Convention on International Civil Aviation
to provide for an increase in the size of the ANC; and

Whereas the Assembly is of the opinion that it is highly desirable that the aforesaid amendment
should come into force as soon as possible;

The Assembly:

1. Recommends to all Contracting States that they ratify most urgently the amendment to Article 56
of the Convention on International Civil Aviatior, and

2. Directs the Secretary General to bring this resolution to the attention of Contracting States
as soon as possible.



ATTACHMENT D to State letter LE 3/1.20, LE 3/1.21 - 17/002

ADMINISTRATIVE PACKAGE FOR RATIFICATION OF THE
PROTOCOL AMENDING ARTICLE 56
OF THE CONVENTION ON INTERNATIONAL CIVIL AVIATION (2016)

1) Full Name of Instrument:

Protocol Relating to an Amendment to the Convention on International Civil Aviation [Article 56],
signed at Montréal on 6 October 2016. (Doc 10076)

2) History:
Assembly — 39th Session, Montréal, 27 September to 6 October 2016
3) Summary:

This third amendment to Article 56 calls for an increase in the membership of the Air Navigation
Commission from nineteen members to twenty-one members. The original Convention called for an Air
Navigation Commission composed of twelve members. This was subsequently amended, in 1971, to provide
for fifteen members, and in 1989, for nineteen members.

4) Main reason for ratification:

In view of the increase in the membership of the International Civil Aviation Organization (ICAO), an
enlarged membership of the Air Navigation Commission ensures that the Commission can draw on the
expertise and experience from diverse operational skills and knowledge from the Contracting States.

Moreover, pursuant to ICAO Assembly Resolution A39-7, Contracting States are recommended to
ratify most urgently this amendment to Article 56 of the Convention.

5) Entry into force:

The Protocol shall come into force in respect of the States that have ratified it on the date on which the
one hundred and twenty-eighth instrument of ratification is so deposited. With respect to any Contracting State
ratifying the Protocol after the date aforesaid, the Protocol shall come into force upon deposit of its instrument
of ratification with ICAO.

6) Information on Instrument of Ratification

An instrument of ratification in original form is required for deposit, in any of the ICAO working
languages (English, Arabic, Chinese, French, Russian or Spanish). Photocopies, scanned copies, electronic
signatures or facsimiles will not be accepted.

7 Depositary:

The Secretary General

International Civil Aviation Organization (ICAO)
Attention: Legal Affairs and External Relations Bureau
999 Robert-Bourassa Boulevard

Montréal, Canada

H3C 5H7

Attachment
Model Instrument of Ratification
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MODEL
INSTRUMENT OF RATIFICATION
BY (NAME OF STATE)

WHEREAS the (name of State) is a party to the Convention on International Civil Aviation,
signed at Chicago on 7 December 1944 (hereinafter “the Convention™), having adhered thereto on (date of
adherence);

WHEREAS the aforesaid Convention has been amended by the Protocol hereinunder
mentioned:

Protocol Relating to an Amendment to the Convention on International Civil Aviation
[Article 56], signed at Montréal on 6 October 2016;

AND CONSIDERING it desirable that the (name of State) should become party to this
Protocol of Amendment to the Convention on International Civil Aviation;

NOW THEREFORE, the (name of State), having examined the said Protocol of Amendment,
hereby RATIFIES the same, and confirms that the (name of State) shall abide by all of the provisions
therein contained.

IN WITNESS THEREOF, 1 have signed this Instrument of Ratification and affixed hereunto
the Seal of the (name of State).

Date (Original signature by Head of State,
Head of Government or
Minister for External Affairs)

Original Seal

—END —



Doc 10076

PROTOCOL

RELATING TO AN AMENDMENT TO THE CONVENTION ON INTERNATIONAL CIVIL AVIATION
[Article 56]
Signed at Montréal on 6 October 2016

PROTOCOLE

PORTANT AMENDEMENT DE LA CONVENTION RELATIVE A L'AVIATION CIVILE INTERNATIONALE
[Article 56]
Signé a Montréal le 6 octobre 2016

PROTOCOLO

RELATIVO A UNA ENMIENDA DEL CONVENIO SOBRE AVIACION CIVIL INTERNACIONAL
[Articulo 56]
Firmado en Montreal el 6 de octubre de 2016
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PROTOCOL

RELATING TO AN AMENDMENT TO THE
CONVENTION ON INTERNATIONAL CIVIL AVIATION

[Article 56]

Signed at Montréal on 6 October 2016
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PROTOCOL

RELATING TO AN AMENDMENT TO ARTICLE 56
OF THE CONVENTION ON INTERNATIONAL CIVIL AVIATION

Signed at Montréal on 6 October 2016

THE ASSEMBLY OF THE INTERNATIONAL CIVIL AVIATION ORGANIZATION

HAVING MET in its Thirty-ninth Session at Montréal on 1 October 2016,

HAVING NOTED that it is the general desire of Contracting States to enlarge the membership of the

Air Navigation Commission,

HAVING CONSIDERED it proper to increase the membership of that body from nineteen to

twenty-one, and

HAVING CONSIDERED it necessary to amend, for the purpose aforesaid, the Convention on

International Civil Aviation done at Chicago on the seventh day of December 1944,

1. APPROVES, in accordance with the provisions of Article 94(a) of the Convention

aforesaid, the following proposed amendment to the said Convention:

“In Article 56 of the Convention the expression ‘nineteen members’ shall be replaced by

’ 9,

‘twenty-one members’.”;

2. SPECIFIES, pursuant to the provisions of the said Article 94(a) of the said Convention,
one hundred and twenty-eight as the number of Contracting States upon whose ratification

the aforesaid amendment shall come into force; and

3. RESOLVES that the Secretary General of the International Civil Aviation Organization
shall draw up a Protocol, in the English, Arabic, Chinese, French, Russian and Spanish
languages, each of which shall be of equal authenticity, embodying the amendment

above-mentioned and the matters hereinafter appearing:

a) The Protocol shall be signed by the President of the Assembly and its Secretary

General.

b) The Protocol shall be open to ratification by any State which has ratified or adhered to

the said Convention on International Civil Aviation.

¢) The instruments of ratification shall be deposited with the International Civil Aviation

Organization.



d) The Protocol shall come into force in respect of the States that have ratified it on the
date on which the one hundred and twenty-eighth instrument of ratification is so
deposited.

e) The Secretary General shall immediately notify all Contracting States of the date of
deposit of each ratification of the Protocol.

f) The Secretary General shall immediately notify all Contracting States to the said
Convention of the date on which the Protocol comes into force.

g) With respect to any Contracting State ratifying the Protocol after the date aforesaid,
the Protocol shall come into force upon deposit of its instrument of ratification with
the International Civil Aviation Organization.

CONSEQUENTLY, pursuant to the aforesaid action of the Assembly,
This Protocol has been drawn up by the Secretary General of the Organization.

IN WITNESS WHEREOF, the President and the Secretary General of the aforesaid Thirty-ninth
Session of the Assembly of the International Civil Aviation Organization, being authorized
thereto by the Assembly, sign this Protocol.

DONE at Montréal on the sixth day of October of the year two thousand and sixteen, in a single
document in the English, Arabic, Chinese, French, Russian and Spanish languages, each text
being equally authentic. This Protocol shall remain deposited in the archives of the
International Civil Aviation Organization, and certified copies thereof shall be transmitted by
the Secretary General of the Organization to all Contracting States to the Convention on
International Civil Aviation done at Chicago on the seventh day of December 1944.

A. Abdul Rahman F.Liu
President of the Thirty-ninth Session Secretary General
of the Assembly
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A L’AVIATION CIVILE INTERNATIONALE

[Article 56]
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PROTOCOLE

PORTANT AMENDEMENT DE L’ARTICLE 56
DE LA CONVENTION RELATIVE A L’AVIATION CIVILE INTERNATIONALE

signé a Montréal le 6 octobre 2016

L’ASSEMBLEE DE L’ORGANISATION DE L’AVIATION CIVILE INTERNATIONALE
S’ETANT REUNIE 2 Montréal le 1° octobre 2016, en sa trente-neuviéme session,

AYANT PRIS ACTE du désir général des Etats contractants d’augmenter le nombre des membres de
la Commission de navigation aérienne,

AYANT JUGE qu’il convenait de porter de dix-neuf a vingt et un le nombre des membres de cet
organe,

AYANT JUGE nécessaire d’amender a cette fin la Convention relative a ’aviation civile internationale
faite a Chicago le septiéme jour de décembre 1944,

1. APPROUVE, conformément aux dispositions de I’alinéa a) de I’article 94 de la
Convention précitée, le projet suivant d’amendement de ladite Convention :

« Remplacer 1’expression “dix-neuf membres™ par “vingt et un membres” dans I’article 56
de la Convention. » ;

2. FIXE a cent vingt-huit le nombre d’Etats contractants dont la ratification est nécessaire a
’entrée en vigueur dudit amendement, conformément aux dispositions de I’alinéa a) de
I’article 94 de ladite Convention ;

3. DECIDE que le Secrétaire général de I’Organisation de I’aviation civile internationale
établira dans les langues frangaise, anglaise, arabe, chinoise, espagnole et russe, chacune
faisant également foi, un protocole concernant I’amendement précité et comprenant les
dispositions ci-dessous :

a) Le Protocole sera signé par le Président et par le Secrétaire général de I’ Assemblée.

b) Il sera soumis a la ratification de tout Etat contractant qui a ratifié la Convention
relative a ’aviation civile internationale ou y a adhéré.

¢) Les instruments de ratification seront déposés auprés de 1’Organisation de I’aviation
civile internationale.



d) Le Protocole entrera en vigueur le jour du dép6t du cent vingt-huitiéme instrument de
ratification 4 1’égard des Etats qui I’auront ratifié.

e) Le Secrétaire général notifiera immédiatement 2 tous les Etats contractants la date du
dép6t de chaque instrument de ratification du Protocole.

f) Le Secrétaire général notifiera immédiatement & tous les Etats contractants i ladite
Convention la date a laquelle ledit Protocole entrera en vigueur.

g) Le Protocole entrera en vigueur, a I’égard de tout Etat contractant qui I’aura ratifié
aprés la date précitée, dés que cet Etat aura déposé son instrument de ratification
auprés de I’Organisation de I’aviation civile internationale.

EN CONSEQUENCE, conformément a la décision ci-dessus de I’ Assemblée,
Le présent Protocole a été établi par le Secrétaire général de 1’Organisation.

EN FOI DE QUOI, le Président et le Secrétaire général de la trente-neuviéme session de I’ Assemblée

de I’Organisation de [I’aviation civile internationale, diiment autorisés a cet effet par
I’ Assemblée, ont apposé leur signature au présent Protocole.

FAIT 4 Montréal le sixiéme jour d’octobre de 1’an deux mille seize, en un seul document dans les
langues frangaise, anglaise, arabe, chinoise, espagnole et russe, chacun des textes faisant
également foi. Le présent Protocole sera déposé dans les archives de 1’Organisation de
’aviation civile internationale et des copies certifiées conformes seront transmises par le
Secrétaire général de 1’Organisation a tous les Etats contractants & la Convention relative a
I’aviation civile internationale faite a Chicago le septiéme jour de décembre 1944.

A. Abdul Rahman F. Liu
Président de la trente-neuviéme session Secrétaire générale
de I’'Assemblée



PROTOCOLO
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Firmado en Montreal el 6 de octubre de 2016
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PROTOCOLO

RELATIVO A UNA ENMIENDA DEL ARTICULO 56
DEL CONVENIO SOBRE AVIACION CIVIL INTERNACIONAL

Firmado en Montreal, el 6 de octubre de 2016

LA ASAMBLEA DE LA ORGANIZACION DE AVIACION CIVIL INTERNACIONAL

HABIENDOSE REUNIDO en su trigésimo noveno periodo de sesiones en Montreal, el 1 de octubre
de 2016,

HABIENDO TOMADO NOTA del deseo general de los Estados contratantes de aumentar el nimero
de miembros de la Comision de Aeronavegacion,

HABIENDO CONSIDERADO conveniente aumentar el nimero de miembros de ese drgano de
diecinueve a veintiuno, y

HABIENDO CONSIDERADO necesario enmendar, para dicho propdsito, el Convenio sobre Aviacién
Civil Internacional hecho en Chicago el dia siete de diciembre de 1944,

I.

APRUEBA, de conformidad con lo dispuesto en el Articulo 94 a) del mencionado
Convenio, la siguiente propuesta de enmienda del mismo:

“En el Articulo 56 del Convenio, sustituir la expresion ‘diecinueve miembros’ por

» 9,

‘veintiun miembros’.”;

ESPECIFICA, de acuerdo con lo dispuesto en el Articulo 94 a) del mencionado Convenio,
en ciento veintiocho el nimero de Estados contratantes cuya ratificacion es necesaria para
que dicha enmienda entre en vigor; y

RESUELVE que el Secretario General de la Organizacion de Aviacién Civil Internacional
redacte un Protocolo en los idiomas espaiiol, arabe, chino, francés, inglés y ruso, cada uno
de los cuales tendra la misma autenticidad, que contenga la enmienda anteriormente
mencionada, asi como las disposiciones que se indican a continuacién:

a) El Protocolo serd firmado por el Presidente y el Secretario General de la Asamblea.

b) El Protocolo quedara abierto a la ratificacion por cualquier Estado que haya ratificado el
mencionado Convenio sobre Aviacién Civil Internacional o se haya adherido al mismo.

¢) Los instrumentos de ratificacién se depositaran en la Organizacién de Aviacién Civil
Internacional.



d) El Protocolo entrara en vigor, con respecto a los Estados que lo hayan ratificado, en la
fecha en que se deposite el centésimo vigésimo octavo instrumento de ratificacion.

e) El Secretario General comunicard inmediatamente a todos los Estados contratantes la
fecha de depdsito de cada una de las ratificaciones del Protocolo.

f) El Secretario General comunicard inmediatamente a todos los Estados contratantes de
dicho Convenio la fecha de entrada en vigor del Protocolo.

g) EIl Protocolo entrard en vigor, respecto a todo Estado contratante que lo ratifique
después de la fecha mencionada, a partir del momento en que se deposite su
instrumento de ratificacién ante la Organizacién de Aviacién Civil Internacional.

POR CONSIGUIENTE, en virtud de la decisién antes mencionada de la Asamblea,
Este Protocolo ha sido redactado por el Secretario General de la Organizacion.

EN TESTIMONIO DE LO CUAL, el Presidente y el Secretario General del mencionado trigésimo
noveno periodo de sesiones de la Asamblea de la Organizacion de Aviacién Civil
Internacional, debidamente autorizados por la Asamblea, firman el presente Protocolo.

HECHO en Montreal el seis de octubre del afio dos mil dieciséis, en un documento unico, redactado en
los idiomas espaiiol, 4rabe, chino, francés, inglés y ruso, cada uno de los cuales tendra la
misma autenticidad. El presente Protocolo quedard depositado en los archivos de la
Organizacion de Aviacion Civil Internacional, y el Secretario General de la Organizacién
transmitira copias legalizadas del mismo a todos los Estados contratantes del Convenio sobre
Aviacién Civil Internacional hecho en Chicago el dia siete de diciembre de 1944.

A. Abdul Rahman F. Liu
Presidente del trigésimo noveno Secretaria General
periodo de sesiones de la Asamblea
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TERJEMAHAN
PROTOCOL RELATING TO AN AMENDMENT TO
THE CONVENTION ON INTERNATIONAL CIVIL AVIATION
[ARTICLE 56]
(PROTOKOL TERKAIT AMENDEMEN
KONVENSI PENERBANGAN SIPIL INTERNASIONAL [PASAL 56})

Naskah Asli

Terjemahan

PROTOCOL RELATING TO AN AMENDMENT TO THE CONVENTION ON
INTERNATIONAL CIVIL AVIATION [ARTICLE 56]

Signed at Montréal on 6 October 2016

PROTOKOL TERKAIT AMENDEMEN KONVENSI PENERBANGAN SIPIL
INTERNASIONAL [PASAL 56]

Ditandatangani di Montreal pada 6 Oktober 2016

THE ASSEMBLY OF THE INTERNATIONAL CIVIL AVIATION ORGANIZATION

MAJELIS UMUM ORGANISASI PENERBANGAN SIPIL INTERNASIONAL

HAVING MET in its Thirty-ninth Session at Montréal on 1 October 2016,

TELAH MELAKSANAKAN Sidang Sesi Ketigapuluh Sembilan di Montreal pada
tanggal 1 Oktober 2016,

HAVING NOTED that it is the general desire of Contracting States to enlarge the
membership of the Air Navigation Commission,

TELAH MEMPERHATIKAN keinginan bersama Negara-negara Pihak untuk
menambah jumlah anggota Komisi Navigasi Penerbangan,

HAVING CONSIDERED it proper to increase the membership of that body from nineteen
to twenty-one, and

TELAH MEMPERTIMBANGKAN bahwa layak untuk meningkatkan keanggotaan
badan tersebut dari sembilan belas menjadi dua puluh satu, dan

HAVING CONSIDERED it necessary to amend, for the purpose aforesaid, the Convention
on International Civil Aviation done at Chicago on the seventh day of December 1944,

TELAH MEMPERTIMBANGKAN perlunya untuk mengubah, untuk tujuan
dimaksud, Konvensi Penerbangan Sipil Internasional yang dibuat di Chicago pada 7
Desember 1944,

K/EMEMCO CoLHLKAM «

1. | APPROVES, in accordance with the provisions of Article 94(a) of the Convention

aforesaid, the following proposed amendment to the said Convention:

1 | MENYETUJUI, sesuai dengan ketentuan Pasal 94(a) Konvensi dimaksud,
usulan perubahan Konvensi sebagai berikut:
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“In Article 56 of the Convention the expression ‘nineteen members® shall be replaced
by ‘twenty-one members’.”;

“Dalam Pasal 56 Konvensi, frasa ‘sembilan belas anggota’ wajib digantikan
menjadi ‘dua puluh satu anggota’.”;

2. | SPECIFIES, pursuant to the provisions of the said Article 94(a) of the said
Convention, one hundred and twenty-eight as the number of Contracting States upon
whose ratification the aforesaid amendment shall come into force; and

MENENTUKAN, sesuai dengan ketentuan Pasal 94 (a) dari Konvensi, seratus
dua puluh delapan jumlah Negara-negara Pihak yang telah menyampaikan
ratifikasi usulan perubahan tersebut wajib mulai berlaku; dan

3. | RESOLVES that the Secretary General of the International Civil Aviation
Organization shall draw up a Protocol, in the English, Arabic, Chinese, French,
Russian and Spanish languages, each of which shall be of equal authenticity,
embodying the amendment above-mentioned and the matters hereinafier appearing:

MEMUTUSKAN bahwa Sekretaris Jenderal Organisasi Penerbangan Sipil
Internasional menyusun suatu Protokol, dalam bahasa Inggris, bahasa Arab,
bahasa Mandarin, bahasa Prancis, bahasa Rusia, dan bahasa Spanyol, masing-
masing wajib memiliki keaslian yang sama, dengan menambahkan perubahan
sebagaimana tersebut di atas dan hal sebagai berikut:

a) | The Protocol shall be signed by the President of the Assembly and its Secretary
General.

a) | Protokol wajib ditandatangani oleh Presiden Majelis Umum dan
Sekretaris Jenderal,

b) | The Protocol shall be open to ratification by any State which has ratified or
adhered to the said Convention on International Civil Aviation.

b) | Protokol wajib terbuka untuk ratifikasi oleh setiap negara yang telah
meratifikasi atau merujuk Konvensi Penerbangan Sipil Internasional

tersebut.
¢) | The instruments of ratification shall be deposited with the International Civil ¢) | Piagam ratifikasi wajib diserahkan kepada Organisasi Penerbangan Sipil
Aviation Organization. Internasional.

d) | The Protocol shall come into force in respect of the States that have ratified it on
the date on which the one hundred and twenty-eighth instrument of ratification is
so deposited.

d) | Protokol wajib mulai berlaku untuk Negara-negara yang telah
meratifikasinya pada tanggal saat seratus dua puluh delapan piagam
ratifikasi telah diserahkan.

e) | The Secretary General shall immediately notify all Contracting States of the date
of deposit of each ratification of the Protocol.

e) | Sekretaris Jenderal wajib dengan segera memberitahukan kepada
seluruh Negara Pihak mengenai tanggal penyerahan setiap ratifikasi
Protokol dimaksud.
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f) | The Secretary General shall immediately notify all Contracting States to the said
Convention of the date on which the Protocol comes into force.

f) | Sekretaris Jenderal wajib dengan segera memberitahukan kepada
seluruh Negara Pihak dari Konvensi dimaksud mengenai tanggal mulai
berlakunya Protokol dimaksud.

g) | With respect to any Contracting State ratifying the Protocol after the date
aforesaid, the Protocol shall come into force upon deposit of its instrument of
ratification with the International Civil Aviation Organization.

g) | Berkenaan dengan setiap Negara Pihak yang meratifikasi Protokol
setelah tanggal dimaksud, Protoko! wajib mulai berlaku setelah
penyerahan piagam ratifikasinya kepada Organisasi Penerbangan Sipil
Internasional.

CONSEQUENTLY, pursuant to the aforesaid action of the Assembly,

SEBAGAI KONSEKUENS], sesuai dengan tindakan Majelis Umum sebagaimana
tersebut di atas,

This Protocol has been drawn up by the Secretary General of the Organization,

Protokol ini telah disusun oleh Sekretaris Jenderal Organisasi.

IN WITNESS WHEREOF, the President and the Secretary General of the aforesaid Thirty
ninth Session of the Assembly of the International Civil Aviation Organization, being
authorized thereto by the Assembly, sign this Protocol.

SEBAGAI BUKTI, Presiden dan Sekretaris Jenderal Sidang Sesi Ketigapuluh
Sembilan Majelis Umum Organisasi Penerbangan Sipil Internasional, yang telah
diberi kuasa kepadanya oleh Majelis Umum untuk menandatangani Protokol ini.

DONE at Montréal on the sixth day of October of the year two thousand and sixteen, in a
single document in the English, Arabic, Chinese, French, Russian and Spanish languages,
each text being equally authentic. This Protocol shall remain deposited in the archives of the
International Civil Aviation Organization, and certified copies thereof shall be transmitted
by the Secretary General of the Organization to all Contracting States to the Convention on
International Civil Aviation done at Chicago on the seventh day of December 1944.

DIBUAT di Montreal pada tanggal enam Oktober dua ribu enam belas, dokumen
rangkap satu dalam bahasa Inggris, bahasa Arab, bahasa Mandarin, bahasa Prancis,
bahasa Rusia, dan bahasa Spanyol, setiap naskah memiliki keaslian yang sama.
Protokol ini wajib tetap disimpan dalam arsip Organisasi Penerbangan Sipil
Internasional, dan salinan naskah resmi daripadanya wajib diserahkan oleh
Sekretaris Jenderal Organisasi kepada seluruh Negara Pihak Konvensi Penerbangan

BTy e A3

Sipil Internasional yang dibuat di Chicago pada tanggal 7 Desember 1944.
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